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1.PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sistem yang mampu mengembangkan segala potensi yang dimiliki manusia.
Pendidikan dapat diartikan sebagai suatu proses dalam pembentukan kepribadian manusia yang berkarakter.
Indonesia saat ini saat mengedepankan pendidikan karakter. Pendidikan karakter merupakan pembelajaran
yang dapat mengembangkan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa pada diri siswa agar memiliki nilai dan
karakter[1].

Pendidikan sebagai sarana membentuk penerus bangsa yang berintelektual dengan tujuan mampu
melahirkan generasi muda yang berkualitas, melalui pendidikan karakter disetiap aspek pembelajaran
diharapkan dapat menunjang terciptanya insan yang tidak hanya cerdas secara intlektual namun cerdas akan
moral dan sosialnya sehingga patut disebut dengan insan yang berkarakter.

Pendidikan karakter harus dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan yang melibatkan seluruh
aspek baik pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang dimulai sejak usia sekolah dasar. Selain itu pmbentukan
karakter sangat membutuhkan perhatian baik oleh pemerintah, masyarakat, keluarga, maupun sekolah. Sekolah
merupakan tempat yang strategis dalam membentuk karakter siswa, melalui pendidikan karakter ini diharapkan
peserta didik mampu secara mandiri menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasi nilai-nilai
karakter dan akhlak mulia sehingga nantinya dapat termanifestasikan dalam kehidupan sehari-hari di
masyarakat.

Pendidikan karakter di sekolah pada awalnya hanya dibebankan pada mata pelajaran pendidikan agama
dan pendidikan kewarganegaraan. Namun pada kenyataannya penanaman dan pembentukan karakter melalui
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dua mata pelajaran itu saja tidak cukup. Maka sudah seharusnya semua mata pelajaran bertanggung jawab
terhadap nilai-nilai keimanan, ketakwaan dan akhlak mulia, termasuk diantaranya mata pelajaran IPA[2].

Mata Pelajaran IPA merupakan ilmu yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi
kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah. Menurut standar mata pelajaran IPA di Sekolah Dasar
dinyatakan bahwa IPA merupakan ilmu alam secara sistematis berisi kumpulan pengetahuan berupa fakta,
konsep, prinsip dan proses penemuan. Sedangkan tujuan dari pembelajaran IPA di Sekolah Dasar ialah agar
siswa mempunyai kemampuan untuk yakin kepada Tuhan berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan
alam ciptaannya; mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Pendidikan karakter oleh guru kepada peserta didik salah satunya dapat dilaksanakan melalui mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, dimana dengan mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam
pembelajaran IPA diharapkan dapat memberikan kesan bahwa dalam pembelajaran IPA sebenarnya terdapat
nilai-nilai karakter yang belum disadari dan perlu digali yang nantinya dapat dioptimalkan dalam membangun
karakter peserta didik. Mata pelajaran IPA banyak sekali menyimpan nilai - nilai yang bisa dikembangkan
dalam kehidupan diantaranya nilai kejujuran, rasa ingin tahu, serta keterbukaan dikarena pelajaran IPA
biasanya diajarkan dengan pendekatan ilmiah dimana terdapat langkah-langkah observasi, ekperimen,
mengolah informasi atau data, menganalisis, kemudian memformulasi, dan menguji hipotesis. Pada langkah-
langkah pendekatan ilmiah mengajarkan siswa dalam membentuk karakter kejujuran, disiplin, kerja keras, dan
ingin tahu.

Pendidikan karakter dalam proses pembelajaran merupakan proses pembentukan watak peserta didik
dalam pengenalan nilai-nilai etika. Sehingga dalam proses pembelajaran IPA inilah guru sangat berperan
penting untuk dapat mengembangkan pendidikan karakter sebagai penginternalisasian karakter perserta didik
melalui proses pembelajaran tersebut.

Dalam konteks tersebut, penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis mendalam terhadap
pendidikan karakter dalam mata pelajaran IPA. Analisis ini melibatkan pemahaman mendalam terhadap tahap
perencanaan yang disiapkan oleh guru dalam proses pendidikan karakter, penerapan pendidikan karakter pada
siswa, dan proses penilaian pendidikan karakter siswa. Hasil analisis ini diharapkan dapat memberikan
masukan yang berharga bagi para pendidik dalam meningkatkan penerapan pendidikan karakter pada mata
pelajaran IPA, sehingga mampu memperkuat landasan pemahaman ilmiah mereka serta memperkaya proses
pembelajaran ditingkat Sekolah Dasar.

2.METODE

Penelitian ini dibuat dalam metode penelitian literatur review yang mana memberikan output terhadap
data yang ada, serta penjabaran dari suatu penemuan sehingga dapat dijadikan suatu contoh untuk kajian
penelitian dalam menyusun atau membuat pembahasan yang jelas dari isi masalah yang akan diteliti. Penulis
mencari data atau bahan literatur dari jurnal atau artikel dan juga referensi dari buku sehingga dapat dijadikan
suatu landasan yang kuat dalam isi atau pembahasan [3]. Dari penelitian ini adapun isi terkait dengan analisis
pendidikan karakter pada mata pelajaran IPA. Dalam penggunaannya mencari dan mengumpulkan beberapa
jurnal-jurnal serta diambil beberapa kesimpulan lalu ditelaah secara mendalam melalui cara yang rinci agar
terdapat suatu hasil akhir yang baik dan sesuia dengan apa yang diharapkan.

3.HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendidikan karakter dapat dilaksanakan salah satunya melalui pembelajaran IPA. Dimana dengan
mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam pembelajaran IPA diharapkan dapat memberikan kesan
ternyata didalam pembelajaran IPA terdapat banyak nilai-nilai karakter yang belum disadari dan harus digali
dan dapat dioptimalkan dalam membangun karakter peserta didik. Di dalam pembelajaran IPA terdapat banyak
sekali nilai-nilai yang dapat dikembangkan di dalam kehidupan sehari-hari misalnya nilai kejujuran,
keterbukaan serta rasa ingin tahu dikarenakan dalam mata pelajaran IPA seorang pendidik biasanya
mengajarkan pembelajaran dengan cara pendekatan ilmiah yang biasanya berisikan tentang observasi,
bagaimana beresperimen akan sesuatu, atau menganalisis suatu hal. Hal ini dapat membantu peserta didik
dalam pembentukan karakter dimana dalam cara pendekatan ilmiah tersebut dapat membantu peserta didik
dalam membentuk watak yang baik, seperti membentuk karakter kejujuran, disiplin, religius, kerja sama, kerja
keras serta rasa ingin tahu yang tinggi apabila pembentukan karakter ini dilakukan sejak sekolah dasar.

Pembelajaran IPA ini bisa dilaksanakan dalam berbagai metode, pendekatan, dan model pembelajaran
yang tepat yaitu dengan pengalaman langsung sebab IPA adalah bagian dari kehidupan makhluk hidup. Dalam
pembentukan karakter ini dapat dibentuk dan diperkuat melalui pendidikan dan dapat dicapai dalam lingkungan
keluarga, sekolah, dan masyarakat. Seorang individu dapat disebut berkarakter jika ia dapat masuk ke dalam
nilai-nilai dan kepercayaan masyarakat serta dapat dijadikan sebagai kekuatan moral dalam dirinya[4].
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Berbicara tentang alam erat kaitannya dengan mata Pelajaran IPA atau sains. Alam dengan segala gejala
didalamnya tentu menimbulkan pertanyaan bagi siswa tentang apa dan mengapa itu bisa terjadi. Dalam literasi
sains dikatakan bahwa seseorang akan memikirkan gejala-gejala alam yang terjadi dalam kehidupan sehari-
hari dan bertanya serta menemukan solusinya. Seperti mata pelajaran IPA di Sekolah Dasar (SD) yang
berbicara tentang matahari dan manfaatnya bagi bumi, tentu ada pertanyaan tentang dari mana asalnya sehingga
matahari itu bisa ada dan mampu menyinarai bumi, karena pada dasarnya manusia memiliki rasa keingintahuan
yang cukup tinggi. Sehingga, Keingintahuan siswa secara fundamental dari segala gejala alam yang mereka
pelajari, jika dikaitkan dengan akhlak terhadap alam harus berlandaskan Al-Qur’an, terutama SD yang berbasis
Agama Islam [5].

Pembelajaran IPA dapat dilakukan dengan bermacam-macam metode, pendekatan, dan
modelpembelajaran yang cocok yaitu melalui pengalaman langsung (learning by doing) karena IPA merupakan
bagian dari kehidupan manusia. Pembelajaran langsung berpusat pada siswa dandapat memperkuat daya ingat
siswa. Pelaksanaan pembelajaran IPA di sekolah yang melibatkan ketiga hakikat IPA, mensyaratkan bahwa
pembelajaran tidak sekedar perolehan ilmu pengetahuan yang berupa fakta, konsep, maupun prinsip tetapi juga
mengedepankan proses dan sikap ilmiah[6].

Pembelajaran lImu Pengetahuan Alam (IPA) sebenarnya tidak terlepas dengan pengembangan karakter.
Karakter yang dapat dikembangkan melalui pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah objektif
(objectivity), teliti (accuracy), tepat (precision), mencari kebenaran (pursuit of truth), pemecahan masalah
(problem solving), keselamatan dan resiko (protect human file: safety and risk), manusiawi (regard human
significance), kejujuran intelektual (intelectual honesty), kejujuran akademik (academic honesty), berani
(courage), rendah hati (humility), pengambilan keputusan (decision-making), kesediaan menunda keputusan
(willingness to suspend judgment), inkuiri sains (scientific inquiri: being fair and just), bertanya tentang semua
hal (questioning of all thing), memverifikasi (demand for verification), menjunjung tinggi logika (respect fo
logic), integritas (integrity), tekun/gigih (diligence), ulet (persistence), ingin tahu (curiosity), berpikiran
terbuka (open-mindedness), evaluasi alternatif secara kritis (critical evaluation of alternatives) dan imaginasi
(imagination) [7]. Karakter tersebut terwujud pada diri seseorang maka diperlukan pembiasaan dalam
kehidupan sehari-hari, baik melalui pendidikan di rumah maupun pendidikan sekolah, yang disebut dengan
pendidikan karakter.

Penelitian yang dilakukan oleh Retnosari, dalam pembentukan karakter dalam mata pelajaran IPA ini
melalui berbagai proses akademik seperti perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap perencanaan yang
disiapkan oleh guru dalam proses pendidikan karakter dilakukan dengan menyusun silabus dan RPP sebagai
persiapan dalam proses pengajaran. Hasil analisis data menunjukkan bahwa guru merencanakan pendidikan
karakter dalam pembelajaran yaitu dengan menyiapkan silabus, RPP, dan bahan ajar yang berwawasan
pendidikan karakter. Dalam menyusun silabus dan RPP yang dipersiapkan guru dengan mencantumkan nilai-
nilai karakter yang diharapkan [1]. Disisi lain dalam menyusun perencanaan yang berkarakter, guru
mengembangkan indikator beterkaitan dengan pencapaian siswa dalam hal karakter yang disesuiakan dengan
standar kompetensi dan kompetensi dasar, kemudian menentukan langkah-langkah pembelajaran yang mampu
menciptakan suasana kelas yang kondusif dimana semua siswa berpartisipasi dalam kegiatan belajar mengajar
di kelas, sehingga dari setiap kegiatan yang dirancang dapat menanamkan karakter-karakter yang diharapkan
pada diri peserta didik. Selanjutnya menyiapkan penilaian yang dapat mengukur perkembangan kepribadian
peserta didik. Perencanaan merupakan salah satu faktor pendukung tercapainya pendidikan karakter. Proses
perencanaan yang baik akan membantu guru mencapai tujuan pembelajaran.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Maisyaroh, mata pelajaran IPA adalah suatu mata pelajaran yang
memuat kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara umum terbatas pada gejala alam, lahir dan
berkembangmelalui metode ilmiah seperti observasi dan eksperimen serta menuntut sikapilmiah seperti rasa
ingin tahu, terbuka, jujur, dan sebagainya Dari definisi tersebut, kita dapat mengetahui bahwa dalam
pembelajaran IPA juga berperan dalam penanaman nilai-nilai pendidikan karakter yang harus dimiliki oleh
setiap peserta didik setelah melakukan sebuah proses pembelajaran. Adapun mata pelajaran IPA bertujuan agar
peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut :[2]. 1. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan
Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya 2. Mengembangkan
pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari 3. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya hubungan yang
saling memengaruhi antara IPA, lingkungan,teknologi dan masyarakat 4. Mengembangkan keterampilan
proses untuk menyelidiki alam sekitar,memecahkan masalah dan membuat keputusan 5. Meningkatkan
kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam 6.
Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan
7. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan
ke jenjang selanjutnya.

Hasil penelitian yang dilakukan Adi Winanto bahwa konsep pembelajaran IPA berbasis pendidikan
karakter ini adalah memasukkan nilai-nilai pendidikan karakter yang telah ditetapkan oleh Kemdiknas ke
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dalam pembelajaran dengan model group investigation serta mensinkronisasikan nilai sikap ilmiah (scientific
attitude) yang menjadi karakteristik dalam belajar IPA. Nilai-nilai pendidikan karakter dan sikap ilmiah yang
sepadan dapat diintegrasikan dalam pembelajaran baik secara langsung oleh guru maupun secara tidak
langsung melalui proses belajar yang dilakukan siswa melalui kerja tim atau kelompok [8].

Rancangan pembelajaran IPA berbasis pendidikan karakter tersebut menunjukkan adanya
pengintegrasian nilai-nilai pendidikan karakter ke dalam tiap-tiap tahap pembelajaran model group
invesigation. Sikap ilmiah juga sudah terintegrasi kedalam nilai-nilai karakter yang ada. Sebagai contoh sikap
ilmiah keingintahuan (curiosity) sama dengan nilai karakter rasa ingin tahu. Sikap ilmiah objektif dan jujur
(intellektual honesty) terintegrasi ke dalam nilai karakter kejujuran. Sikap ilmiah berpikir kritis (critical
mindedness) dan menemukan (inventiveness) terintegrasi ke dalam nilai karakter kreatif. Demikian juga dengan
sikap ilmiah berpikiran terbuka (open mindedness) tersirat ke dalam nilai karakter toleransi. Berani mengambil
risiko (risk taking) termodifikasi ke dalam nilai karakter kerja keras dan peduli sosial. Sedangkan sikap ilmiah
rendah hati (humility) tersirat ke dalam nilai karakter toleransi dan demokratis. Sikap ilmiah bertanggungjawab
(responsibility) sama dengan nilai karakter tanggung jawab. Sedangkan nilai karakter religius dapat
diwujudkan dan dikembangkan pada saat siswa mensyukuri alam atau segala sesuatu yang telah Tuhan
ciptakan untuk kebaikan manusia ini. Demikian juga dengan karakter cinta tanah air bisa dikaitkan dengan
kekayaan sumber daya alam yang dimiliki Indonesia. Siswa bisa disadarkan dengan fakta yang ada melalui
penyelidikannya terhadap kenyataan ini [8].

Dalam penelitian yang dilakukan Sundari meliputi : 1. Tahap perncanaan, pada komponen RPP yang
terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup, karakter yang muncul ialah religius, logis, kritis,
memecahkan masalah, peduli lingkungan, percaya diri, kreatif, jujur, rasa ingin tahu, cinta ilmu pengetahuan,
bertanggung jawab, menghargai perbedaan pendapat, dan gemar membaca 2. Tahap pelaksanaan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran yang dianalisis terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Pada
Pelaksanaan pembelajaran komponen karakter yang muncul ialah rasa ingin tahu, cinta ilmu pengetahuan,
logis, disiplin, kritis, kreatif, percaya diri, menghargai perbedaan pendapat, jujur, peduli lingkungan,
bertanggungjawab, mandiri, religius, memecahkan masalah, mampu berkarya, dan gemar membaca 3. Evaluasi
pembelajaran, Pada evaluasi pembelajaran komponen karakter yang paling sering muncul pada siswa adalah
jujur, religius, menghargai perbedaan pendapat, mampu berkarya, percaya diri, bertanggung jawab, disiplin,
cinta ilmu pengetahuan, kreatif, memecahkan masalah, ingin tahu, dan logis, gemar membaca, mandiri, peduli
lingkungan, dan kritis [9].

Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh Atmojo Melalui pembelajaran IPA bervisi SETS ini siswa
akan lebih aktif dalam belajar sehingga suasana belajar menjadi lebih fun dan penuh semangat ingin tahu,
kerjasama, mencari, memahami, menemukan, dan membangun pengetahuan baru atas dasar pengetahuan awal
dan melalui interaksi dengan teman sebaya. Pembelajaran IPA bervisi SETS diplih sebagai alternatif untuk
diimplemntasikan di Sekolah Dasar dengan harapan akan dapat mengoptimalkan dan menanamkan nilai
karakter bagi siswa untuk dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari [10].

4. KESIMPULAN

Pendidikan karakter harus dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan yang melibatkan
seluruh aspek baik pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang dimulai sejak usia sekolah dasar. Selain itu
pembentukan karakter sangat membutuhkan perhatian baik oleh pemerintah, masyarakat, keluarga, maupun
sekolah. Mata Pelajaran IPA merupakan ilmu yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi
kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah.

Pendidikan karakter dapat dilaksanakan salah satunya melalui pembelajaran IPA. Dimana dengan
mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam pembelajaran IPA diharapkan dapat memberikan kesan
ternyata didalam pembelajaran IPA terdapat banyak nilai-nilai karakter yang belum disadari dan harus digali
dan dapat dioptimalkan dalam membangun karakter peserta didik. Di dalam pembelajaran IPA trdapat banyak
sekali nilai-nilai yang dapat dikembangkan di dalam kehidupan sehari-hari misalnya nilai kejujuran,
keterbukaan serta rasa ingin tahu dikarenakan dalam mata pelajaran IPA seorang pendidik biasanya
mengajarkan pembelajaran dengan cara pendekatan ilmiah yang biasanya berisikan tentang observasi,
bagaimana beresperimen akan sesuatu, atau menganalisis suatu hal. Hal ini dapat mmbantu peserta didik dalam
pembentukan karakter dimana dalam cara pendekatan ilmiah tersebut dapat membantu peserta didik dalam
membentuk watak yang baik, seperti membentuk karakter kejujuran, disiplin, religius, kerja sama, kerja keras
serta rasa ingin tahu yang tinggi apabila pembentukan karakter ini dilakukan sejak sekolah dasar.
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